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ABSTRAK 

Anita Lailatul Mahsunah (705180307)  
Gambaran strategi coping stress remaja dengan orang tua bercerai di Kota 
Tangerang; Denrich Suryadi M.Psi., Psi. Program Studi S-1 Psikologi, 
Universitas Tarumanagara, (i-x; 1-80, L1-L25, P1-P6) 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran coping stress pada 

remaja pasca perceraian orang tua. Keadaan yang berbeda harus dihadapi oleh 

remaja akibat perceraian orang tua. Remaja harus beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan sosial, tempat tinggal, dan keadaan finansial. Keadaan yang berubah 

tersebut dapat menyebabkan tekanan berupa stres pada remaja yang 

mengalaminya. Penyebab stres tersebut membuat remaja harus mengatasinya 

dengan strategi coping stress. Coping stress adalah usaha seseorang dalam 

mengatasi keadaan yang berat, dengan kata lain adalah usaha seseorang dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupannya. Penelitian ini dilakukan 

terhadap empat partisipan, yaitu partisipan dengan usia 15-19 tahun, yaitu remaja 

pasca orangtua bercerai. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara dan 

hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sumber stres yang dirasakan 

berasal dari dalam diri sendiri, lingkungan, dan keluarga. Kemudian, reaksi stres 

yang timbul dan dirasakan oleh keempat partisipan berupa reaksi fisik dan reaksi 

psikologis. Keempat partisipan dapat mengatasi stres yang dialami dengan 

menggunakan kedua bentuk coping yaitu problem focused coping dan emotion 

focused coping. 
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